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Terdakwa BOS Tolitoli Dituntut Berbeda

PALU - Dua terdakwa
dugaan korupsi angga-
ran Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) Kabupaten
Tolitoli, Abd Muluk dan
Ridwan A Husain, dituntut
berbeda oleh jaksa penun-
tut umum Kejari Tolitoli.
Abd Muluk dituntut 2,6 ta-
hun penjara, sementara
Ridwan 4 tahun penjara.

Kemudian, Abd Muluk
juga dibebankan uang
denda Rp50 juta, subsid-
air satu bulan penjara.
Namun dia tidak dikena-
kan uang pengganti. Lain
halnya Ridwan, uang den-
da tidak ada, namun han-
ya -diminta membayar
uang pengganti Rp480 juta
lebih, atau subsidair enam
bulan penjara.

Sidang tuntutan ber-
langsung Kamis (26/2) di
Pengadilan Tipikor Palu.
Majelis hakim yang me-
mimpin  sidang lanju-
tan hari itu yakni A.F.S
Dewantoro, dengan
dibantu dua hakim ang-
gota. Berkas kasus terda-
kwa diperiksa secara ter-
pisah. Oleh jaksa, ter-
dakwa dinyatakan ter-
bukti melanggar pasal 3
Undang-undang Tipikor.

Dalam tuntutan dise-
but, Ridwan sebagai man-
ager BOS Tolitoli tahun
2012, mengarahkan pihak
sekolah untuk melanggar
aturan. Sekolah penerima
dana BOS, diminta ikut
sosialisasi dan pelatihan,
tentang aplikasi sistem

Pengadilan Tipikor Palu, beberapa waktu lalu

informasi manajemen
BOS (SIMBOS) dan sistem
informasi manajemen
pendidikan (SIMDIK).
Setiap sekolah mem-
bayar Rp2 juta, yang di-
ambil dari anggaran BOS.
Padahal, dalam petun-
juk teknis, anggaran BOS
tidak dibolehkan dipak-
ai untuk kegiatan terse-
but. Kemudian, sekolah
yang membayar Rp2 ju-
ta, menyetor uangnya ke

rekening BOS kabupaten
yang dikelola oleh terdak-
wa Ridwan.

Sedangkan keterlibatan
Abd Muluk selaku pen-
anggungjawab BOS, ikut
menyetujui dilaksanakan-
nya kegiatan. Bahkan, dia
menandatangani undan-
gan tertulis kepada sekolah-
sekolah sekaligus membu-
ka pelaksanaan kegiatan.

Anggaran BOS tahun
2012 yang dikucurkan

SIDANG : Abd Muluk (foto kiri) saat disumpah dan Ridwan Husain ketika menjalani pemeriksaan di

pemerintah  pusat ke
Tolitoli sebesar Rp6 mil-
iar. Ada ratusan sekolah
disebut membayar Rp2 ju-
ta. Kerugian negara akibat
perbuatan kedua terdak-
wa sekitar Rp500 juta.
Akibat kasus itu, Abd
Muluk terpaksa digan-
ti dari jabatan kepala
Dinas Pendidikan dan
Pora Tolitoli. Dan Ridwan
sendiri dimutasi dari dinas
tersebut.(cam)




